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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Paradigma penelitian merupakan sebuah pola pikir yang menunjukkan
hubungan antara variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2017, h. 2). Paradigma yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif positivistik. Paradigma positivistik
mengasumsikan bahwa realitas sosial terdiri dari fakta objektif sehingga dapat diukur
dan menggunakan statistik untuk menguji teori (Neuman, 2014, h. 61). Paradigma
positivistik menekankan pada asumsi bahwa suatu masalah dapat diklasifikasikan dan
hubungan masalah bersifat sebab akibat, sehingga dapat dilakukan penelitian dengan

memfokuskan kepada beberapa variabel penelitian saja (Sugiyono, 2017, h. 42).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut
Kriyantono (2016, h. 55) kuantitatif merupakan sebuah penelitian yang
menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat
digeneralisasikan sehingga penelitian kuantitatif tidak terlalu mementingkan
kedalaman data atau analisis. Sedangkan, menurut Neuman (2014, h. 137) dalam
penelitian kuantitatif pengukuran dilakukan dalam sebuah alur, yaitu yang pertama
konseptualisasi, lalu operasionalisasi, dan kemudian diikuti dengan menerapkan

definisi operasional yang digunakan untuk mengukur data yang telah dikumpulkan.
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Penelitian ini - menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang bersifat
eksplanatif. Penelitian eksplanatif digunakan untuk menghubungkan atau mencari
sebab akibat antara dua atau lebih konsep (variabel) yang akan diteliti dalam sebuah
penelitian (Kriyantono, 2016, h. 69). Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk
mengetahui dan mengukur pengaruh antara tingkat terpaan media sosial Instagram
terhadap tingkat self-esteem yang dimediasi dengan tingkat persepsi mengenai body
image. Sehingga penelitian kuantitatif yang bersifat eksplanatif dapat digunakan untuk
melihat hasil akhir mengenai gambaran hubungan antara tingkat terpaan media sosial

Instagram dengan tingkat self-esteem melalui tingkat persepsi mengenai body image.

3.2 Metode Penelitian

Secara umum, metode penelitian yang digunakan dalam riset kuantitatif
memiliki beberapa jenis yang berbeda-beda. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Menurut Kriyantono (2016, h. 59) survei adalah
metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen untuk mengumpulkan
data. Sedangkan menurut Sugiyono (2017, h. 6) survei adalah metode riset yang
digunakan untuk mendapatkan sebuah data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan
buatan) dalam mengumpulkan sebuah data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner,

test, wawancara terstruktur, dan sebagainya.

Tujuan dari digunakannya metode survei adalah untuk memeroleh informasi
dari sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu, kuesioner

digunakan sebagai instrumen utama untuk mendapatkan informasi dari sejumlah

43

Pengaruh tingkat terpaan..., Michelia Martanatasha, FIKOM UMN, 2019



responden yang diasumsikan dapat mewakili populasi secara spesifik (Kriyantono,

2016, h. 59). Dalam melakukan penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode

survei dengan membagikan kuesioner kepada beberapa sampel penelitian yang telah

ditentukan.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017, h. 80) populasi adalah sebuah wilayah generalisasi

yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi

sasaran dari penelitian ini adalah perempuan, berusia 18-25 tahun, yang berdomisili di

daerah Jakarta, dan menggunakan media sosial Instagram. Berikut merupakan

kerangka populasi penduduk DKI Jakarta:

Tabel 3.1 Data Populasi Penduduk Provinsi DKI Jakarta Tahun 2017

Kabupaten/Kota

lenis Kelamin (ribu)

Laki-Laki Perempuan

9 a

Jumlah
4

Rasio lenis
Kelamin

5

1 Kepulauan Seribu 11720 11 620 23 340 100,86

2 lakarta Selatan 1096469 1089242 2185711 100,66

3 lakarta Timur 1435128 1407 6BE 2B43El6 102,02

4 lakarta Pusat 457 025 457 157 914 182 99,97

5 lakarta Barat 1245288 1217272 2463560 102,38

B lakarta Utara 867 727 870 5BB 1747 315 98,65
DKl Jakarta 5115357 5062567 10177924 101.04 |

Sumber: Badan Pusat Statistik

Pengaruh tingkat terpaan..., Michelia Martanatasha, FIKOM UMN, 2019

44



Berdasarkan tabel di atas, total populasi penduduk DKI Jakarta yang berjenis
kelamin perempuan sebesar 5.062.567 jiwa menurut data dari Badan Pusat Statistik

Provinsi DKI Jakarta tahun 2017.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilikki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2017, h. 81). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non-probability sampling. Menurut Sugiyono (2017, h. 84)
non-probability sampling adalah sebuah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota

populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Metode non-probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling purposive, vyaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017, h. 85). Sampel penelitian dihitung dengan

menggunakan rumus Slovin, yaitu:

n=—
1+N.e?

Keterangan:
n - jumlah sampel minimal
N : jumlah populasi
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e > nilai margin of error
n=5.062.567 / 1 + (5.062.567 (0.05)?)
n=>5.062.567 /1 + 12.656,41

n =15.062.567 / 12.657,41

n = 399,96 dibulatkan menjadi 400

Sehingga berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin, jumlah
sampel penelitian adalah sebesar 399,96 responden yang kemudian dibulatkan ke atas

menjadi 400 responden.

3.4 Operasionalisasi Variabel
3.4.1 Variabel Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan tiga variabel penelitian,
yaitu sebagai berikut (Creswell, 2014, h. 210-211):
3.4.1.1 Variabel Bebas

Variabel bebas (variabel independent) adalah variabel-variabel yang

memberikan pengaruh atau menjadi sebab atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono,
2017, h. 39). Variabel bebas dari penelitian ini adalah tingkat terpaan media sosial

Instagram.
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3.4.1.2 Variabel Terikat
Variabel terikat (variabel dependent) adalah variabel-variabel yang merupakan
hasil pengaruh atau yang dipengaruhi yang menjadi akibat karena variabel bebas

(Sugiyono, 2017, h. 39). Variabel terikat dari penelitian ini adalah tingkat self-esteem.

3.4.1.3 Variabel Intervening

Variabel intervening (variabel mediasi) adalah variabel yang berdiri di antara
variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2017, h. 40). Menurut Tuckman (1988
dalam Sugiyono, 2017, h. 40), variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis
memengaruhi hubungan tidak langsung antara variabel independen dengan dependen.
Variabel intervening dalam penelitian ini adalah tingkat persepsi mengenai body

image.

3.4.2 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.2 Tabel Operasionalisasi Variabel

dengan penuh perhatian

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan Skala
Tingkat Durasi Jumlah Saya menghabiskan waktu ..... di Likert
Terpaan Waktu media sosial Instagram dalam sehari
Media Sosial a. < 1 jam per hari (sangat rendah)

Instagram b. 1-3 jam per hari (rendah)

(\Variabel X) C. 4-6 jam per hari (sedang)
d. > 6 jam per hari (sangat tinggi)

Frekuensi | Berapa Kali | Saya sering memeriksa akun Likert

Instagram sebanyak ...... kali dalam
sehari
a. < 2 kali sehari (sangat rendah)

Rosengren b. 2 kali sehari (rendah)

dalam c. 3 kali sehari (sedang)

Rakhmat d. > 3 kali sehari (sangat tinggi)

(2009, h. 66) | Atensi Perhatian Saya memeriksa akun Instagram saya | Likert
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Saya selalu tertarik untuk memeriksa | Likert
akun Instagram saya
Tingkat Kognitif Pemikiran Saya berpikir untuk mengubah bentuk | Likert
Persepsi tubuh saya
Mengenai Saya berpikir bagaimana cara untuk Likert
Body Image mendapatkan bentuk tubuh yang ideal
(Variabel Z) Saya berpikir untuk memperbaiki Likert
bentuk tubuh saya
Saya fokus terhadap kekurangan pada | Likert
bentuk tubuh saya
Saya sering membandingkan bentuk Likert
tubuh saya dengan orang lain di
Instagram yang memiliki bentuk tubuh
yang lebih baik
Shroff, Keyakinan | Saya yakin bahwa bentuk tubuh saya | Likert
Calogero, dan jauh dari sempurna
Thompson Saya yakin bahwa bentuk tubuh saya | Likert
(2009, h. 126- tidak indah untuk dipandang
127) Saya yakin bahwa bentuk tubuh saya | Likert
memiliki banyak kekurangan
Saya yakin bahwa bentuk tubuh saya | Likert
memerlukan perubahan
Afektif Perasaan Saya merasa tidak puas dengan bentuk | Likert
tubuh saya
Saya merasa tidak percaya diri dengan | Likert
bentuk tubuh saya
Saya merasa bentuk tubuh saya Likert
memiliki banyak kekurangan
Saya merasa bentuk tubuh saya tidak | Likert
ideal
Emosi Saya merasa sedih akan kenyataan Likert
bahwa bentuk tubuh saya memerlukan
perubahan
Saya merasa kecewa akan kenyataan Likert
bahwa bentuk tubuh saya tidak sesuali
dengan keinginan saya
Saya merasa khawatir tentang Likert
pendapat orang mengenai bentuk
tubuh saya
Perilaku Sikap Saya ingin untuk mengubah bentuk Likert
tubuh saya
Saya kritis terhadap bentuk tubuh saya | Likert
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Saya mencoba untuk terlihat seperti
orang lain di Instagram yang saya
pikir lebih baik daripada saya

Likert

Saya ingin tubuh saya terlihat seperti | Likert
orang lain di Instagram yang memiliki
bentuk tubuh lebih baik daripada saya
Tingkat Self- | Social Self- | Kesadaran Saya menyadari saya tidak nyaman Likert
Esteem Esteem Diri dengan diri saya
(\Variabel Y) Saya merasa tidak puas dengan diri Likert
saya
Saya merasa lebih rendah dari orang Likert
lain pada saat ini
Kecemasan | Saya merasa khawatir dengan Likert
Sosial anggapan orang lain mengenai
Heatherton kegagalan saya
dan Polivy Saya merasa khawatir mengenai apa | Likert
(1991, h. 907) yang akan orang pikirkan tentang diri
saya
Saya memerhatikan kesan yang saya Likert
buat terhadap orang lain
Saya merasa khawatir jika saya Likert
terlihat memalukan di hadapan orang
lain
Appearanc | Penampilan | Saya merasa orang lain tidak Likert
e Self- Fisik menghormati saya
Esteem Saya merasa orang lain tidak Likert
mengagumi saya
Saya merasa tidak puas dengan berat | Likert
badan saya saat ini
Saya merasa tidak nyaman dengan Likert
fisik saya saat ini
Saya merasa tidak puas dengan Likert
penampilan saya saat ini
Saya merasa diri saya kurang menarik | Likert

Sumber: Data Olahan Peneliti
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Kriyantono (2016, h. 95) teknik pengumpulan data adalah teknik atau
cara-cara yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik
pengumpulan data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui

kuesioner dan studi pustaka untuk menunjang kelengkapan data penelitian.

3.5.1 Data Primer

Data primer diperoleh langsung dari responden dengan menggunakan
kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data primer. Kuesioner yang dibagikan
berdasarkan operasionalisasi variabel yang telah ditentukan dan kemudian akan
disebarkan secara online kepada sampel yang telah peneliti tentukan. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner tertutup, yaitu
suatu angket yang di mana responden telah diberikan alternatif jawaban oleh peneliti

(Kriyantono, 2016, h. 98).

Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang
kejadian atau gejala sosial (Riduwan dan Kuncoro, 2017, h. 20). Setiap pernyataan
tersebut akan dihubungkan dengan jawaban yang berupa dukungan atau pernyataan
sikap yang diungkapkan dengan format: sangat setuju (SS); setuju (S); tidak setuju
(TS); sangat tidak setuju (STS). Dalam penelitian. ini, pilihan jawaban netral (N)

ditiadakan dengan alasan karena kategori netral (N) memiliki makna ganda, yaitu bisa
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diartikan belum bisa memberikan jawaban, netral, dan ragu-ragu (Kriyantono, 2016, h.

139).

Berikut merupakan empat poin dari Skala Likert yang digunakan:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

Pada dimensi durasi dan frekuensi skala pengukuran yang digunakan adalah
Skala Likert dengan menggunakan data ordinal. Data ordinal adalah data yang
menunjukkan tingkatan atau urutan tertentu (Kriyantono, 2016, h. 40). Setiap
pernyataan dihubungkan dengan format: sangat tinggi, sedang, rendah, dan sangat

rendah.

Berikut merupakan empat poin dari Skala Likert untuk dimensi durasi dan

frekuensi yang digunakan:

1 = Sangat Rendah

2 = Rendah

3 =Tinggi

4 = Sangat Tinggi
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3.5.2 Data Sekunder

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan yang
bersumber dari buku-buku, e-book, artikel online, jurnal online, dan skripsi. Selain itu,
peneliti juga menggunakan data-data dari lembaga sumber seperti data dari Badan
Pusat Statistik untuk mengetahui jumlah populasi dari responden yang akan dijadikan

target penelitian.

3.6 Teknik Pengukuran Data
Dalam melakukan pengukuran data, teknik pengukuran data dilakukan dengan

melakukan uji validitas dan uji reliabilitas menggunakan program SPSS.

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian atau
pertanyaan dalam kuesioner penelitian dapat mengukur apa yang ingin diukur
(Kriyantono, 2016, h. 143). Suatu kuesioner dinyatakan valid, jika pertanyaan pada
kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur pada kuesioner yang
digunakan (Ghozali, 2013, h. 52). Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif,
maka pertanyaan kuesioner atau indikator yang digunakan dinyatakan valid (Ghozali,

2013, h. 53).

Dalam melakukan uji validitas, peneliti telah melakukan pre-test dengan
menyebarkan kuesioner kepada 30 responden. Peneliti menggunakan r tabel dengan
taraf kesalahan 5% yang di mana responden (N=30) akan dinyatakan valid jika r hitung

lebih besar dari r tabel = 0,361.
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Tabel 3.3 Tabel Uji Validitas Data Variabel Tingkat Terpaan Media Sosial Instagram (X)

No. | Variabel | Dimensi | Indikator Pernyataan Koefisien | Keterangan
X Korelasi
1 Durasi Jumlah Saya menghabiskan 0.752 VALID
Waktu waktu ..... di media
sosial Instagram dalam
sehari
2 | Tingkat | Frekuensi Berapa Saya sering memeriksa 0.412 VALID
Terpaan Kali akun Instagram sebanyak
Media .... kali dalam sehari
3 | Sosial Atensi Perhatian | Saya memeriksa akun 0.742 VALID
Instagra Instagram saya dengan
i penuh perhatian
4 Saya selalu tertarik untuk 0.797 VALID
memeriksa akun
Instagram saya
Sumber: Data Olahan Peneliti dengan SPSS 25
Berdasarkan uji validitas yang ditelah dilakukan dengan menggunakan aplikasi
pengolahan data SPSS 25, empat pernyataan variabel tingkat terpaan media sosial
Instagram (variabel X) dinyatakan valid.
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Tabel 3.4 Tabel Uji Validitas Data Validitas Variabel Tingkat Persepsi Mengenai Body Image

(9)

No.

Variabel Z

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Koefisien
Korelasi

Keterangan

10

11

12

13

Tingkat
Persepsi
Mengenai
Body Image

Kognitif

Pemikiran

Saya berpikir untuk
mengubah bentuk
tubuh saya

0.660

VALID

Saya berpikir
bagaimana cara untuk
mendapatkan bentuk
tubuh yang ideal

0.364

VALID

Saya berpikir untuk
memperbaiki bentuk
tubuh saya

0.656

VALID

Saya fokus terhadap
kekurangan pada
bentuk tubuh saya

0.822

VALID

Saya sering
membandingkan
bentuk tubuh saya
dengan orang lain di
Instagram yang
memiliki bentuk tubuh
yang lebih baik

0.806

VALID

Keyakinan

Saya yakin bahwa
bentuk tubuh saya jauh
dari sempurna

0.855

VALID

Saya yakin bahwa
bentuk tubuh saya
tidak indah untuk
dipandang

0.818

VALID

Saya yakin bahwa
bentuk tubuh saya
memiliki banyak
kekurangan

0.870

VALID

Saya yakin bahwa
bentuk tubuh saya
memerlukan perubahan

0.833

VALID
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14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

Afektif

Perasaan

Saya merasa tidak puas
dengan bentuk tubuh
saya

0.850

VALID

Saya merasa tidak
percaya diri dengan
bentuk tubuh saya

0.924

VALID

Saya merasa bentuk
tubuh saya memiliki
banyak kekurangan

0.938

VALID

Saya merasa bentuk
tubuh saya tidak ideal

0.806

VALID

Emosi

Saya merasa sedih
akan kenyataan bahwa
bentuk tubuh saya
memerlukan perubahan

0.830

VALID

Saya merasa kecewa
akan kenyataan bahwa
bentuk tubuh saya
tidak sesuai dengan
keinginan saya

0.851

VALID

Saya merasa khawatir
tentang pendapat orang
mengenai bentuk tubuh
saya

0.745

VALID

Perilaku

Sikap

Saya ingin untuk
mengubah bentuk
tubuh saya

0.808

VALID

Saya kritis terhadap
bentuk tubuh saya

0.752

VALID

Saya mencoba untuk
terlihat seperti orang
lain di Instagram yang
saya pikir lebih baik
daripada saya

0.809

VALID

Saya ingin tubuh saya
terlihat seperti orang
lain di Instagram yang
memiliki bentuk tubuh
lebih baik daripada
saya

0.682

VALID

Sumber: Data Olahan Peneliti dengan SPSS 25
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Berdasarkan uji validitas yang ditelah dilakukan dengan menggunakan aplikasi

pengolahan data SPSS 25, dua puluh pernyataan variabel tingkat persepsi mengenai

body image (variabel Z) dinyatakan valid.

Tabel 3.5 Tabel Uji Validitas Variabel Tingkat Self-Esteem (Y)

No.

Variabel Y

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Koefisien
Korelasi

Keterangan

25

26

27

28

29

30

31

Tingkat
Self-Esteem

Social Self-
Esteem

Kesadaran
Diri

Saya menyadari
saya tidak
nyaman dengan
diri saya

0.911

VALID

Saya merasa tidak
puas dengan diri
saya

0.947

VALID

Saya merasa lebih
rendah dari orang
lain pada saat ini

0.763

VALID

Kecemasan
Sosial

Saya merasa
khawatir dengan
anggapan orang
lain mengenai
kegagalan saya

0.860

VALID

Saya merasa
khawatir
mengenai apa
yang akan orang
pikirkan tentang
diri saya

0.827

VALID

Saya
memerhatikan
kesan yang saya
buat terhadap
orang lain

0.816

VALID

Saya merasa
khawatir jika saya
terlihat
memalukan di
hadapan orang
lain

0.846

VALID
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Saya merasa

orang lain tidak 0.544 VALID

menghormati
32 saya

Saya merasa

orang lain tidak 0.838 VALID
33 mengagumi saya

Saya merasa tidak
puas dengan berat
badan saya saat
ini

0.599 VALID
Appearance | Penampilan

34 Self-Esteem | Fisik

Saya merasa tidak
nyaman dengan 0.845 VALID
35 fisik saya saat ini

Saya merasa tidak
puas dengan
penampilan saya
36 saat ini

0.837 VALID

Saya merasa diri
saya kurang 0.838 VALID
37 menarik

Sumber: Data Olahan Peneliti dengan SPSS 25

Berdasarkan uji validitas yang ditelah dilakukan dengan menggunakan aplikasi
pengolahan data SPSS 25, tiga belas pernyataan variabel tingkat self-esteem (variabel
Y) dinyatakan valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan
pengukurannya konsisten jika digunakan berulang kali oleh peneliti yang sama atau
oleh peneliti lainnya (Kriyantono, 2016, h. 144). Suatu kuesioner dinyatakan reliabel
atau handal jika jawaban dari pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu

(Ghozali, 2013, h. 47).
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Menurut Tirton (2006 dalam Syafitri, Hidayati, dan Pristianty, 2017, h. 23),
tingkat reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha Cronbach dapat diukur
berdasarkan skala Alpha 0 sampai 1. Instrumen pernyataan akan dinyatakan reliabel

jika nilai Alpha hitung lebih besar dari nilai r tabel.

Tabel 3.6 Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha Cronbach

Nilai Alpha Cronbach Tingkat Reliabilitas
0.0-0.20 Kurang Reliabel
0.21-0.40 Agak Reliabel
0.41 -0.60 Cukup Reliabel
0.61-0.80 Reliabel
0.81-1.00 Sangat Reliabel

Sumber: Triton, 2006, h. 248

Berikut merupakan nilai Alpha hitung yang didapatkan dari menggunakan

pengolahan data SPSS 25:

Tabel 3.7 Nilai Alpha Uji Reliabilitas Variabel Tingkat Terpaan Media Sosial Instagram (X)

Variabel Cronbach’s N of Items
Alpha
Tingkat Terpaan
Media Sosial 0.628 4
Instagram

Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti dengan SPSS 25
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Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS, didapatkan nilai
Alpha hitung variabel tingkat terpaan media sosial Instagram (X) sebesar 0.628 yang

masuk ke dalam klasifikasi reliabel dalam tingkat reliabilitas.

Tabel 3.8 Nilai Alpha Uji Reliabilitas Variabel Tingkat Persepsi Mengenai Body Image (Z)

Variabel Crorgelli N of Items
Alpha
Tingkat Persepsi
Mengenai Body 0.968 20
Image

Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti dengan SPSS 25

Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS, didapatkan nilai
Alpha hitung variabel tingkat persepsi mengenai body image (Z) sebesar 0.968 yang

masuk ke dalam klasifikasi sangat reliabel dalam tingkat reliabilitas.

Tabel 3.9 Nilai Alpha Uji Reliabilitas Variabel Tingkat Self-Esteem (Y)

Variabel Cronbach's N of Items
Alpha
Tingkat Self- 0.956 13
Esteem

Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti dengan SPSS 25

Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS, didapatkan nilai
Alpha hitung variabel tingkat self-esteem (Y) sebesar 0.956 yang masuk ke dalam

klasifikasi sangat reliabel dalam tingkat reliabilitas.
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3.7 Teknik Analisis Data

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengumpulkan data-data yang
diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada sampel penelitian yang telah
ditentukan. Analisis data bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara tingkat terpaan
media sosial Instagram terhadap tingkat self-esteem melalui tingkat persepsi mengenai

body image.

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu cara yang dilakukan agar variabel yang digunakan
dalam penelitian berdistribusi normal (Ghozali, 2013, h. 28). Uji normalitas memiliki
tujuan untuk menguji variabel penganggu atau residual dalam model regresi memiliki

distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013, h. 154).

3.7.2 Uji Korelasi

Uji korelasi adalah cara yang digunakan untuk menguji atau mengetahui
hubungan yang terdapat di antara variabel yang digunakan (Ghozali, 2013, h. 93).
Korelasi tidak melakukan perbedaan antara variabel dependen dan variabel independen
yang digunakan dalam penelitian. Tujuan dari uji korelasi adalah untuk mengukur

kekuatan hubungan linear antar variabel (Kriyantono, 2016, h. 172).

Menurut Kriyantono (2016, h. 172) uji korelasi adalah analisis yang
menggunakan uji statistik inferensial yang memiliki tujuan untuk melihat derajat
hubungan di antara dua atau lebih dari dua variabel. Berikut adalah nilai koefisien

korelasi:
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Tabel 3.10 Tabel Nilai Koefisien Korelasi

Kurang dari 0.20

Hubungan rendah sekali; lemas sekali

0.20 - 0.39 Hubungan rendah tetapi pasti
0.40-0.70 Hubungan yang cukup berarti
0.71-0.90 Hubungan yang tinggi; kuat

Lebih dari 0.90

Hubungan yang sangat tinggi; kuat

sekali

Sumber: Kriyantono, 2016, h. 173

3.7.3 Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda, atau
analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas
antar variabel yang telah ditetapkan (Ghozali, 2013, h. 237). Tujuan dari analisis jalur
adalah untuk menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat

digunakan untuk mengonfirmasi atau menolak hipotesis kasualitas imajiner (Ghozali,

2013, h. 237).

Menurut Ghozali (2013, h. 239), hubungan langsung terjadi jika satu variabel
memengaruhi variabel lainnya tanpa ada variabel ketiga yang memediasi (intervening)

hubungan kedua variabel tersebut dan hubungan tidak langsung adalah jika terdapat

variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua variabel tersebut.
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Gambar 3.1 Diagram Path Pengaruh Tingkat Terpaan Media Sosial Instagram terhadap

Tingkat Self-Esteem melalui Tingkat Persepsi Mengenai Body Image

Tingkat Persepsi Mengenai Body
Image

Variabel X

Tingkat Terpaan Media Sosial

Instagram

Sumber: Data Olahan Peneliti

Dalam analisis jalur, dapat dihitung dengan membuat dua persamaan struktural
yaitu persamaan regresi yang menunjukkan hubungan yang dihipotesiskan (Ghozali,

2013, h. 239). Berdasarkan diagram tersebut, maka dapat dibentuk dua persamaan

sebagai berikut:

Z=plX +el
Y = p2Z + p3X + e2

Keterangan:
Z = Variabel Intervening

X = Variabel Independen
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pl = Koefisiensi Jalu
Mengenai Bod

p2 = Koefisiensi Jal

nstagram dan Tingkat Persepsi

Tingkat Self-Esteem

p3 = isiensi i dan Tingkat Self-
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